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PENGARUH OPENNESS TERHADAP KEMANDIRIAN REMAJA YATIM
PIATU DI PANTI ASUHAN PUTRI AISYAH DAN PUTRA
MUHAMMADIYAH KABUPATEN KLATEN

Suci Rohmaningtyas Utami
NIM. 1661100004

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
dimensi openess terhadap kemandirian anak yatim piatu. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan kemandirian yang ada dalam diri anak.
Penelitian ini merupkan penelitian kuantitatif yang dilakukan pada anak-anak
yatim piatu di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Klaten dan Panti
Asuhan Putri Aisyah Ngawen dengan subjek penelitian sebanyak 65 orang. Alat
pengumpulan data berupa kuisioner skala openess yang terdiri dari 21 butir dan
kuisioner kemandirian sebanyak 10 butir. Analisis data dilakukan dengan bantuan
SPSS versi 20.

Dari hasil analisis data penelitian diperoleh nilai uji normalitas sebesar
0,116 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,005 sehingga sebaran data
bersdistribusi normal. Uji linearitas yang dilakukan mempunyai nilai 0,004 nilai
tersebut lebih kecil dari 0,005 sehingga data dalam penelitian ini linear. Uji
analisis regresi sederhana sebesar 0,000 yang berarti kurang dari taraf signifikansi
0,005 atau 0,000 < 0,005 yang berarti terdapat pengaruh antara openess terhadap
kemandirian anak yatim piatu di Panti Asuhan Putra Muhammadiyah Klaten dan
Panti Asuhan Putri Aisyah sebanyak 3,8 % yang sisanya dipengaruhi oleh faktor
lainnya.Hasil dari persamaan uji linear sederhana menunjukkanY = 49.330 +
0.186X vyang berarti terdapat pengaruh positif antara openess terhadap
kemandirian anak yatim piatu di Panti Asuhan Putra Muhammadiyah dan Panti
Asuhan Putri ‘Aisyah Kabupaten Klaten.

Kata kunci : openess, kemandirian, remaja yatim piatu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga adalah pembimbing pertama dan utama, karena dari
keluarga anak pertama kali memperoleh dasar-dasar pendidikan untuk
menanamkan perilaku baik dalam dirinya, seperti kemandirian yang sangat
berpera penting bagi perkembangan pribadi maupun psikologis anak. Orang
tua merupakan komponen utama dalam keluarga sekaligus sebagai pondasi
bagi perkembangan kemandirian anak.

Setiap anak pastilah menginginkan memiliki keluarga yang sempurna,
dimana dalam satu keluarga terdapat seorang kepala keluarga yang sering
disebut ayah, terdapat sosok seorang perempuan lembut dan penuh kasih
sayang yaitu ibu dan seorang buah hati atau anak. Tetapi dalam kenyataan
yang terjadi di masyarakat tidak semua anak memiliki keluarga yang lengkap
yang dapat membimbing, mengarahkan dan memberikan pengawasan secara
langsung dari kedua orang tua. Hal ini disebabkan oleh banyak hal,
diantaranya adanya salah satu orang tuanya telah tiada, kedua orang tuanya
telah meninggal dunia atau mereka memiliki kedua orang tua namun telah
bercerai sehingga mereka hidup tanpa bimbingan orang tua.

Anak yatim adalah fenomena sosial yang selalu ada di masyarakat
baik masyarakat maju maupun negara berkembang. Disetiap daerah selalu ada
anak yatim yang membutuhkan pendidikan, penghidupan dan lain-lain. Anak

yatim sendiri adalah anak yang ayah nya telah meninggal sementara anak



piatu sendiri adalah anak yang ibunya telah meninggal. Saat figur orang tua
tidak lagi hadir di keluarga seorang anak harus belajar akan kemandirian dan
bagaimana ia menyelesaikan masalah yang datang kepadanya, sebab ia tidak
bisa merasakan seperti anak-anak yang berkecukupan atau yang mempunyai
orang tua dengan kasih sayang penuh. Untuk menumbuhkan mental yang baik
bagi anak yatim, maka dibutuhkan perhatian yang menuh dari para
pengasuhnya (Suryani,2009).

Hadirnya tokoh pelindung yang mampu memenuhi rasa aman para
anak yatim akan mengurangi dampak negatif dan kondisi keyatimannya.
Kondisi tanpa orang tua (yatim piatu) justru akan membuat anak kuat dan
tabah serta memberi peluang untuk mengembangkan sikap mandiri. Dengan
kata lain merupakan kondisi potensial untuk mengembangkan kedewasaan
secara lebih cepat dan mantap. Hal ini tentu bisa terwujud jika para
pengasuhnya mampu melakukan pembinaan mental secara tepat (Bastaman,
1995).

Penelitian yang sejenis yaitu “Perkembangan sosial remaja dalam
kemandirian” pernah dilakukan oleh Musdalifah (2007), meyimpulkan bahwa
kemandirian pada anak berawal dari keluarga serta dipengaruhi oleh pola asuh
orangtua, di dalam keluarga orangtualah yang berperan dalam mengasuh,
membimbing dan mengarahkan anak untuk menjadi mandiri. Mengingat masa
anak-anak dan remaja merupakan masa yang penting dalam proses
perkembangan kemandirian, maka pemahaman dan kesempatan yang

diberikan orangtua kepada anak-anaknya dalam meningkatkan kemandirian



sangat penting. Meskipun di dalam dunia pendidikan (sekolah) juga turut
berperan dalam memberikan kesempatan kepada anak untuk mandiri, keluarga
tetap merupakan pilar utama dan pertama dalam membentuk anak untuk
menjadimandiri.

Kemandirian merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh
seorang anak, apalagi untuk anak yang tidak lagi tinggal bersama orang tua.
Kemandirian secara sederhana artinya tidak terlalu bergantung kepada orang
lain. Dalam beberapa hal tertentu anak memang sebaiknya dilatih untuk hidup
mandiri agar ketika dewasa mereka tidak kesulitan jika harus tinggal jauh dari
orang tua, dan sedini mungkin kemandirian itu harus dilatihkan kepada anak,
terutama anak untuk anak yang tidak tinggal dengan orang tua, seperti anak
panti asuhan. (Rianti,2019).

Selain itu panti asuhan sebagai suatu lembaga yang sangat terkenal
untuk membentuk perkembangan anak-anak yang tidak memiliki keluarga
ataupun yang tidak tinggal bersama dengan keluarga. Anak-anak panti asuhan
diasuh oleh pengasuh yang menggantikan peran orang tua dalam mengasuh,
menjaga dan memberikan bimbingaan kepada anak agar menjadi pribadi yang
dewasa berguna dan bertanggung jawab atas dirinya dan terhadap masyarakat
di kemudian hari (Santosmo, 2005).

Hasil penelitian dari Hidayat (2009) yaitu “Program kemandirian anak
asun di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyah Serangan Yogyakarta”,
menyimpulkan bahwa tugas pokok panti asuhan adalah memberikan

pendidikan pada anak asuh supaya memiliki pengetahuan agama Islam, akhlak



yang mulia dan keterampilan yang bisa membawa dirinya untuk tidak
bergantung pada orang lain. Tugas tersebut dibuat dalam sebuah progam yang
pengelolaannya dilakukan dengan cara terstruktur dan sitematis serta
berkesinambungan sehingga tujuan dari program kemandirian anak asuh yang
dilaksanakan dapattercapai.

Penanaman nilai kemandirian di panti asuhan dilakukan dengan cara
membangun kesadaran anak asuh bahwa panti asuhan merupakan miliki
mereka sendiri dan segalla pemenuhan kebutuhan menjadi tanggung jawab
mereka sendiri, panti asuhan hanya menfasilitasi. Anak mencuci pakaian,
menyetrika baju sendiri, ketika membutuhkan uang maka pihak panti akan
menfasilitasi kebutuhan tersebut. Adanya peraturan dan tata tertib serta
jadwaal keseharian membuat anak menjadi disiplin sehingga tidak bersikap
kekanak-kanakan yang terus mengandalkan bantuan orang lain. Mereka sudah
mengerti apa yang harus mereka kerjakan untuk kehidupan mereka di panti
tanpa harus meminta bantuan orang lain, peraturan yang ada dijalankan
dengan tertib dan tegas oleh pengelola panti asuhan (Yahyasulthoni, 2013).

Sedangkan anak-anak yatim, piatu, anak yatim piatu adalah anak yang
ditinggal mati ayah, ibu kedua orang tuanya, tidak sama dengan anak-anak
pada umumnya yang masih memiliki ayah,ibu atau orang tua. Dimana orang
tua menjadi panutan, jelas ada perbedaan dalam membentuk kemandirian
seorang anak tanpa adanya sosok orang tua didalam suatu keluarga

(Authon,2016).



Kepribadian merupakan bentuk faktor internal dan eksternal, faktor
intern (alam bawah sadar) berpengaruh pada kejiwaan dan tingkah laku, aspek
kepribadian merupakan menifestasi alam bawah sadar manusia dalam
memandang manusia lainnya. Kepribadian bersifat dinamis, sifat dinmais ini
juga memiliki titik dominasi, kecenderungan seringkali muncul dan
membentuk pola perilaku kebiasaan individu. Selain itu, kepribadian dirasa
memiliki andil yang cukup banyak untuk menghadapi kehidupan yang serba
dituntut (Elfiky, 2011). Kepribadian didefinisikan sebagai pola watak yang
relatif permanen dan keunikan pada perilaku individu (Feist dan Feist, 2009).

Kemandirian untuk anak-anak yang tinggal di panti asuhan juga bukan
hal yang tabu, sebab mereka sudah terbiasa dengan ketiadaan orang tua yang
biasanya menfasilitasi segala kebutuhan (Rianti,2019). Namun masih bisa
dilihat setiap anak yang tinggal di panti asuhan memiliki kemandirian yang
berbeda. perbedaan tersebut membuat peneliti ingin meneliti pengaruh
dimensi openness yaitu sifat pribadi yang secara proaktif mencari dan
menghargai pengalaman, tolera, suka melakukan eksplorasi terhadap sesuatu
yang belum dikenal, dan suka melakukan aktivitas secara rutin terhadap
kemandirian anak yatim piatu yang tinggal di Panti Asuhan Putri Aisyah dna

Putra Muhammadiyah Kaupaten Klaten.

B. Rumusan Masalah

Adakah pengaruh Openness pada kemandirian remaja yatim piatu ?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh openness

terhadap kemandirian remaja yatim piatu.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khusunya di bidang psikologi
perkembangan, psikologi kepribadian, dan psikologi pendidikan yang
secara khusus mempelajari tentang kemandirian dalam kehidupan anak
anak yatim piatu.
2. Secara Praktis
a. Untuk remaja yatim piatu
Diharapkan dapat memberikan informasi terkait pengaruh kepribadian
openness terhadap kemandirian dan semakin meningkatkan
kemandirian pada anak yatim yang tinggal di panti asuhan.
b. Untuk Pengasuh Panti Asuhan
Diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak pengasuh panti
asuhan terkait kepribadian anak melalui Openness sehingga pihak
pengaruh lebih mampu mengetahui dan memahami terkait kepribadian

yang berbeda.



c. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan informasi lebih
lanjut terkait Openness sehingga dapat diperbaharui menjadi lebih

baik lagi pada penelitian selanjutnya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang pengaruh

openness terhadap kemandirian anak yatim piatu di Panti Asuhan Putri Aisyah

dan Putra Muhammadiyah Kabupaten Klaten yang telah disampaikan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Openness anak yatim piatu di Panti Asuhan Putri Aisyah dan Putra
Muhammdiyah Kabupaten Klaten berada dalam kategori sedang dengan
presentase sebesar 72.3% dengan banyak responden 47 siswa.
Kemandirian anak yatim piatu di Panti Asuhan Putri Aisyah dan Putra
Muhammdiyah Kabupaten Klaten berada dalam kategori sedang dengan
presentase sebanyak 69.2% dengan banyak responden 48 siswa.
Berdasarkan uji analisis regresi linier sederhana yang telah dilakukan,
mendapatkan hasil analisis nilai signifikansi lebih kecil dari taraf
signifikansi yaitu 0.000 < 0,05 hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh
antara openness terhadap kemandirian anak yatim piatu di Panti Asuhan
Putri Aisyah dan Putra Muhammdiyah Kabupaten Klaten.

Dari hasil persamaan uji regresi menunjukkan Y = 49.330 + 0.186X, hal
ini berarti bahwa terdapat pengaruh openness terhadap kemandirian anak
yatim piatu di Panti Asuhan Putri Aisyah dan Putra Muhammdiyah
Kabupaten Klaten.

Berdasarkan koefisien determinasi menunjukkan hasil sebanyak 3.8%. Hal

ini berarti bahwa openness mempunyai pengaruh sebesar 3.8% terhadap
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kemandirian anak yatim piatu di Panti Asuhan Putri Aisyah dan Putra
Muhammdiyah Kabupaten Klaten dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor
lainnya.

6. Kemandirian dipengaruhi oleh faktor lingkungan, pola asuh, pendidikan,
interaksi sosial, dan intelegensi. Faktor lingkungan yang berperan penting
dalam pembentukan nilai kemandirian pada seorang anak. Dari lingkungan
yang baik akan membentuk keterbukaan anak (openness) pada anak yang

secara tidak langsung mempengaruhi kemandirian anak.

B. Saran

1. Bagi Subyek
Dsarankan agar anak mampu lebih mengenal kepribaadian dalam diri
sehigga anak akan lebih mampu meningkatkan sifat-sifat positif seperti
kemandirian dalam dirinya.

2. Bagi Pengasuh
Pengasuh hendaknya mengerti sifat-sifat kepribadian dari anak asuh nya
sehingga pengasuh dapat memberikan langkah yang tepat dalam
meningkatkan kemandirian untuk anak asuhnya.

3. Bagi Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian yang sama suapaya
membandingkan variabel-variabel lain yang memiliki pengaruh yang besar

terhadap kemandirian seperti pola asu, secure attachment.
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